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ABSTRACT

Rural Banks (BPR) as one of the business actors in the banking world also have an important role in
advancing the eco in Indonesia even though the scale of their business activities is rgems large as
commercial banks. The research objective is to determine the effect of BOPO on financial performance;
determine the effect of LDIR on financial performance; determine the effect of NP;Bm financial
performance; determine the effect of CAR on financial performance. This study uses a quantitative
approach. The data analysis technique used is multiple linear regressmm!alysfs and significant test (t
test, F test and coefficient of determination). The resulgywf this study partially show that there is an
influence of BOPO on BPR financial performamce; there is an effect of LDIR on the financial
performance of th R, there is no effect of NPL on the financial performance of BPRs in the City and
Regency of Tegal; there is an influence of CAR on the financial performance of BPRs in the City and
Regency of Tegal; there is no effect of the cash ratigggn the financial performance of BPRs in the City
and District of Tegal. Meanwhile, simultaneously, %}‘e is an effect of BOPO, LDIR, NPL, CAR, and
cash ratio on the financial performance of BPRs in the City an@sn‘icr of Tegal

Keywordis: BOPO; LDIR; NPL; CAR; Cash Ratio; Financal Performance.

ABSTRAK

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai salah satu pelaku usaha di dunia perbankan juga miliki peran
penting dalam memajukan perekonomian di Indonesia meskipun skala kegiatan usahanya tidak sebesar
bank umum. Tujiuan penelitian untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap Kkinerja keuangan;
mengetahui pengaruh LDIR terhadap kinerja keuangan; mengetahui pengaruh NPL teradap kinerja
keuangan; mengetahui pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan Analisis regresi liner berganda dan Uji
Signifikan (uji t, uji F dan Koefisien Determinasi). Dari hasil penelitian ini secara parsggmenunjukkan
bahwa terdapat pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan BPR; ada pengaruh LDIR terhadap kinerja
keuangan BPR; tidak terdapat peng NPL terhadap kinerja keuangan BPR di Kota dan Kabupaten
Tegal; ada pengaruh CAR ter?:lap mnerja keuangan BPR di Kota dan Kabupaten Tegal; tidak ada
pengaruh cash ratio terhadap kinerja keuangan BPR di Kota dan Kabupatengiegal. Sedangkan secara
simultan bahwa terdapat pengaruh BOPO, LDIR, NPL, CAR, dan cash ratio Kinerja keuangan BPR di
Kota dan Kabupaten Tegal

Kata Kunci: BOPO; LDIR; NPL; CAR; Cash Ratio; Kinerja Keuangan.

This is an open access article under the CC BY NC 54 license.
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PENDAHULUAN
Bank ialah lembaga keuangan sebagai
sarana untuk berbagai macam organisasi/

perusahaan, badan milik swasta serta pemerintah,
maupun para penduduk biasa perihal melakukan
penyimpanan uang, serta memiliki peran menjadi
perantara keuangan di antara tiap-tiap pihak yang
mempunyai dana ataupun berbagai pihak yang
membutuhkan dana. Bank dianggap menjadi
lembaga keuangan yang sangat aman perihal
melakukan bermacam-macam kegiatan terkait
dengan keuangan yakni aktivitas dalam hal
penyaluran serta penyimpanan dana (Ismail,
2017). Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menjadi
salah satu pelaku bisnis maupun usaha dalam
dunia perbankan yang juga mempunyal peran
cukup penting dalam rangka memajukan scktor
ekonomi yang ada di Indonesia meskipun skala
dari aktivitas usaha yang ada di dalamnya tidaklah
seluas dan sebesar milik bank umum (Afriyanto,
2016). BPR melakukan pengelolaan dana dari
para penduduk maupun masyarakat juga memberi
kredit terhadap para nasabah dan melaksanakan
bermacam-macam jenis aktivitas yang lain yang
disesuaikan pada peraturan yang sudah ditetapkan
sebelumnya. (Ismail, 2017).

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
mengemukakan bahwasannya dalam beberapa
tahun belakangan ini banyak dari program
pemerintah yang jadi pesaing BPR. Situasi
demikian membuat sejumlah BPR mengalami
penurunan. Terlebih lagi, adanya Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang memutuskan langkah
preventif dengan mengkombinasikan berbagai
macam kelompok usaha BPR. Selain itu, BPR
vang dimiliki Pemerintah Daerah (Pemda) juga

melakukan usaha yang mirip maupun sama,
hingga jumlah dari BPR makin mengalami
penurunan. Paling tidak, sejak beroperasi dari
tahun 2005 sampai tanggal 29 Februari di tahun
2020. LPS sudah melakukan tindakan dengan
cara menyelesaikan bank yang gagal dengan
melikuidasi sebanyak bank yang terdiri atas
101 BPR serta 1 bank umum. Kantor OJK
Regional III Jawa Tengah serta Daerah Istimewa
Yogyakarta memberikan penyampaian terkait
dengan penurunan terhadap kualitas yang dialami
oleh BPR di Jateng. Perihal tersebut membuat
sebanyak 10 BPR masuk ke dalam pengawasan
vang intensif. Terdapat penurunan terhadap
kualitas namun tida.kter'masukglam pengawasan
secara khusus, hanya masuk dalam kategori
pengawasan intensif dengan tingkatan kesehatan
vang terbilang kurang sehat serta juga tidak sehat
(Suara Merdeka, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya teratio
terhadapan dijadikan referensi seperti pada
penelitian (Sarasyanti, 2018) menyatakan bahwa

tor permodalan rasio NPF terdapat perbedaan
perbandingan kinerja keuangan BPRS dan BPR
Konvensional. Sudarmawanti, 2017)
menyatakan bahwa ém—Performing Loan (NPL),

Beban  Operasional terhadap  Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh secara signifikan terhadap
Return on asset (ROA), sedangkan Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Cash Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. (Syamsul
Marvyadi, 2014) menyatakan %R berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerjam NPL dan
BOPO berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja.
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METODE PENELITIAN

etode yang digunakan pada penelitianini
ialah metode penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam riset ini ialah BPR Kota Tegal dan
Kabupaten Tegal yang berjumlah 13 BPR
dengan menggunakan sampling jenuh.Teknik
pengumpulan data ialah dokumem:asigl analisis
data yang dipergunakan Analisis deskriptif,
Analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, serta

juga uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Asumsi Klasik

Analisis Grafik. Jika pendistribusian data
residual normal, maka dengan demikian garis
vang merepresentasikan data yang sebenamya

bakal ikut pada garis diagonal yang ada. Berikut

ialah hasil dari pengujian normalitas:

Dependent Variable: ROA
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Gambar 1. Hasil Ujii Normalitas

?ﬂdasmkan hasil dari uji normalitas pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebaran mengikuti arah garis diagonal,

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

.0

enyebaran data mendekati normal atau
memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 1. Hasil Ujii Normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
™ 65
Mormal Parameters  ab Mean 0000000
Std. Deviation 1,27451930
Most Extreme Absolute ral
Differences Positive 068
Negative =071
Kelmogorov-Smimoy Z BT
Asymp. Sig. (2-tailed) 800

8. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data,
Berdasarkan hasil

Analisis  Statistik.

perhitungan diperoleh nilai  kelmogorov

smirnov  pada  unstandardized  residual
diperoleh hasil sebesar 0,900. Perbandingan
antara probability dengan standar signifikansi
yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai

probability dari semua variabel yang jauh

lebih  besar  daripada  0,05. Hingga
menunjukkan yakni distribusi data dalam
penelitian ini semuanya normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikoloneritas

Coefficients @
Collinearity Statistics
Madel Tolerance VIF
1 BOPO 615 1,827
LDR ,868 1,152
NPL 734 1,363
CAR 707 1,414
Cash_ratio B26 1,211

a. Dependent Variable: ROA

Hasil dari perhitungan uji asumsi klasik
pada collnearty statistic terlihat untuk enam
independen, VIF  yakni
berjumlah sebanyak 1,627; 1,152; 1,363; 1,414
dan 1,211 yang lebh kecil Dari 10 tidak lebih

variabel angka

Dari batas nilai VIF yang diperbolehkan yakni
dengan nilai maksimum sebanyak 10. Dengan

begitu diapat diiambil kesimpulan bahwa model
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regresi tidak memiliki permasalahan terkait

dengan multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Ujii%tokorﬂlasi

Model Summary ®

Durbin-
Model Watson
1 1,824°
a. Predictors: (Constant), Cash_
ralio, CAR, LDR, NPL, BOPO

b. Dependent Variable: ROA

Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji in-Watson. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan bantuan program
SPSS, menunjukkan hasil sebesar 1,824,
Dengan 5 variabel bebas, dan n = 65 diketahui
diu = 1,4378 sedangkan 4 — diu (4 — 1,4378) =
2,5622. Hasil Dari perhitungan uji diurbn
watson memmjukkan nilai yang berada 1,4378

— 2,5622 yang artinya model regresi tidak

memiliki masalah autokorelasi.
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Berdasarkan grafik scatterplot
memperlihatkan tidak ditemukan pola secara
khusus yang teratur serta berbagai macam titik
menyebar di bawah serta juga di atas gka 0
dialam sumbu Y. Dengan demikian artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas terhadap model
regresi.
2. Analisis Regresi Liner Bergandia
Berdasarkan hasil perhitungan
Analisis regresi dengan menggunakan

program SPSS didiapatkan persamaan

regresi yakni Y = 12,751 - 0,131 Q+ 0,002
Xo + 0,011 X5 + 0,042 X4 + 0,002 Xs.
Berdasarkan persamaan regresi berganda di

atas didapatkan suatu Analisis yakni

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Liner

Berganda
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
T (Comsmm] 12,751 FE 7892 000
BOPO -131 025 533 5184 000
LDR 002 015 on 122 803
NPL 011 042 024 254 800
CAR 042 010 391 4,081 000
Cash_ralio 002 019 o1 120 505

3 Dependent Vaniable: ROA

a) Konstanta sebesar 12,751 artinya jka
BOPO, LDIR, NPL, CAR, dan cash ratio
bernilai konstan atau nol, maka kinerja
keuangan BPR di Kota dan Kabupaten
Tegal Tahun 2016-2020 adalah sebesar
12,751%.

g Koefisien regresi untuk variabel BOPO
sebesar 0,131 dan bertanda negatif artinya
jka variabel BOPO meningkat sebesar 1%
sedangkan variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan penurunan kinerja keuangan
BPR di Kota dan Kabupaten Tegal Tahun
2016-2020 ebesar‘ 0,131 %.

¢) Koefisien regresi untuk variabel LDIR
sebesar 0,002 dan bertanda positif artinya
jka variabel LDIR meningkat sebesar 1%
sedangkan variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan peningkatan kinerja
keuangan BPR di Kota dan Kabupaten
Tegal Tahun 2016-2020 sebesar 0,002%.

d) Eoeﬁsien regresi untuk variabel NPL
sebesar 0,011 dan bertandia positif artinya
jka variabel NPL meningkat sebesar 1%
sedangkan variabel lain tetap, maka akan

menyebabkan peningkatan kinerja
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keuangan BPR di Kota dan Kabupaten
Tegal Tahun 2016-2020 sebesar 0,011%.
e) Eoeﬁsien regresi untuk variabel CAR
sebesar 0,042 dan bertanda positif artinya
jka variabel CAR meningkat sebesar 1%
sedangkan variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan peningkatan kinerja

keuangan BPR di Kota.dan Kabupaten
3
Tegal Tahun 2016-2020 sebesar 0,042%.

f) Koefisien regresi untuk variabel cash ratio
sebesar 0,002 bertanda positif artinya jka
variabel cash ratio meningkat sebesar 1%
sedangkan variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan peningkatan kinerja

keuangan BPR di Kota dan Kabupaten

Tegal Tahun 2016-2020 sebesar 0,002%.

? Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Coefficientd
Unstandardized  Standardized
Coefficients. Coefficients
Model B Std, Error Bela t Sig

1 {Constant) 12,751 2,807 4892 000
BOPO - 131 025 -533 5184 000
LDR 002 15 a1 A2z 803
NPL 011 R H] 024 254 800
CAR 042 o010 )] 4,081 000
Cash_ratio 002 018 011 120 905

> Dependent Variabie: RGA

Dari perhitungan uji  parsial BOPO
terhadap kinerja keuangan didapatkan nilai
Dari sig = 0,000 < 0,05 hingga bisa diambil
kesimpulan yakni ada pengaruh yang negatif
serta juga signfkansi BOPO pada kinerja
keuangan BPR yang ada di Kota dan Kabupaten
Tegal Tahun 2016-2020 sehingga Hipotesis
pertama diterima kebenarannya.

Dari perhitungan wuji parsial LDIR
terhadap kinerja keuangan diperolehnya nilai
Dari sig = 0,903 > 0,05 hingga bisa diiambil
suatu kesimpulan yakni adanya pengaruh yang

positif serta juga tidak signifikansi BOPO pada

kinerja keuangan BPR yang ada di Kota dan
Kabupaten Tegal Tahun 2016-2020 sehingga
Hipotesis kedua ditolak kebenarannya

Dari perhitungan uji parsal NPL terhadap
kinerja keuangan diperoleh nilai sig = 0,800 >
0,05 sehingga bisa diambil suatu kesimpulan
yakni adanya pengaruh vang positif serta juga
tidaklah signfikansi NPL pada kinerja keuangan
BPR vang ada di Kota dan Kabupaten Tegal
Tahun 2016-2020 schingga Hipotesis ketiga
ditolak kebenarannya.

Dari perhitungan uji parsial CAR
terhadap kinerja keuangan diperolehnya nilai
Dari sig = 0,000 < 0,05 hingga bisa diiambil
suatu kesimpulan yakni adanya pengaruh yang
positif serta signifikansi CAR pada kinerja
keuangan BPR yang ada di Kota dan Kabupaten
Tegal Tahun 2016-2020 sehingga Hipotesis
keempat diterima kebenarannya.

Dari perhitungan uji parsial cash ratio
terhadap kinerja keuangan diperoleh dari nilai
sig = 0,905 > 0,05 hingga bisa diambil
kesimpulan yakni adanya pengaruh yang positif
serta tidaklah signifikansi cash ratio pada
kinerja keuangan BPR yang ada ditolak
kebenarannya.

4. Koefisien Determinasi

Untuk menguji model penelitian ini
adalah  dengan  menghitung  koefisien
deterrminasi  (R?) intinya ialah teruntuk
melakukan pengukuran terhadap seberapa
jauhnya kemampuan model perihal
menerangkannya setiap dari variasi dependen.

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
untuk Analisis Koefisien Determinasi sebesar

0,613. Hasil tersebut didapat. Artinya bahwa
besarnya pengaruh Dari variabel BOPO, LDIR,
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NPL, CAR, dan cash ratio terhadap kinerja
keuangan BPR di Kota dan Kabupaten Tegal
Tahun 2016-2020 adalah sebesar 61,3% serta
selebihnya yakni memiliki jumlah sebesar
38.7% yang dipengaruhnya oleh aspek lain.

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien
Determinasi

Model Summary

Adjusted  Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 783 613 ,581 1,32743

a. Predictors: (Constant), Cash_ratio, CAR, LDR, NPL,
BOPO

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian
dan pembahasan sebelumnya bisa diambil
kesimpulan yatu: Terdapat pengaruh BOPO
terhadap kinerja keuangan BPR di Kota dan
Kabupaten Tegal Tahun 2016-2020; Tidak
terdapat pengaruh LDIR terhadap kinerja
keuangan BPR di Kota dan Kabupaten Tegal
Tahun 2016-2020; Tidak terdapat pengaruh
NPL terhadap kinerja keuangan BPR di Kota
dan Kabupaten Tegal Tahun 2016-2020;
Terdapat pengaruh CAR terhadap kinerja
keuangan BPR di Kota dan Kabupaten Tegal
Tahun 2016-2020; Tidak terdapat pengaruh
cash ratio terhadap kinerja keuangan BPR di
Kota dan Kabupaten Tegal Tahun 2016-2020;
dan terdapat pengaruh BOPO, LDIR, NPL,

CAR, dan cash ratio secara bersama-sama

terhadap kinerja keuangan BPR di Kota dan
Kabupaten Tegal Tahun 2016-2020.
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